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ABSTRACT

The act of reading food labels is one of the pillars of the Balanced Nutrition Message (BNM) which can support a
healthy lifestyle by helping consumers choose the food they consume to casure if is safe for their health. This research
aims to determine the relationship between knowledge and the level of compliance with reading food labels for packaged
foods among students of the Nutrition Study Program at the University of West Sulawesi. This research uses an
observational type of research using a cross sectional design with a population of 380 nutrition study program students.
The sample used was 87 nutrition study program students taken using the Probability Sampling technique. Data collection
used a questionnaire by using google from and statistical data analysis used the chi-square test. The results of statistical
tests show that respondents' knowledge of food labels in the good category (4.6%), in the sufficient category (69.0%) and
in the poor category (26.4%). Meanwhile, for the level of compliance, respondents who had the highest level of compliance
were in the medium category (85.1%), in the high category (11.5%), and in the low category (3.4%). The data in this study
shows that the respondents’ knowledge regarding food labels is in the sufficient category and the level of compliance in
reading food labels is in the medium category. The conclusion of this study shows that the p value <o, (0.05), which means
there is a relationship between Knowledge and the Level of Compliance with Reading Food Labels for Packaged Foods
among Nutrition Study Program Students at West Sulawesi University. Nutrition students are expected to be able to educate
the public about the importance of reading food labels on packaged foods before buying certain products, because they
can have negative impacts.

Keywords: Compliance, Food Labels, Knowledge.

ABSTRAK

Tindakan membaca label pangan merupakan salah satu pilar Pesan Gizi Seimbang (PGS) yang dapat menunjang
pola hidup sehat dengan membantu konsumen memilih bahan makanan yang dikonsumsinya sehingga aman bagi
kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan dengan Tingkat Kepatuhan Membaca Label
Pangan Makanan Kemasan pada Mahasiswa Prodi Gizi Universitas Sulawesi Barat. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian observasional dengan desain penelitian cross sectional dengan jumlah populasi 380 mahasiswa prodi gizi.
Sampel yang digunakan berjumlah 87 mahasiswa prodi gizi yang diambil dengan menggunakan teknik Probability
Sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner menggunakan media google from dan analisis data statistik
menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan responden mengenai label pangan pada kategori
baik sebanyak (4,6%), kategori cukup sebanyak (69,0%) dan kategori kurang sebanyak (26,4%). Sedangkan untuk tingkat
kepatuhan, responden yang memiliki tingkat kepatuhan tertinggi berada pada kategori sedang yaitu sebanyak (85,1%),
kategori tinggi sebanyak (11,5%), dan kategori rendah sebanyak (3,4%). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
pengetahuan responden mengenai label pangan ada pada kategori cukup dan tingkat kepatuhan dalam membaca label
pangan ada pada kategori sedang. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa p value < a (0,05), yang artinya terdapat
hubungan antara Pengetahuan dengan Tingkat Kepatuhan Membaca Label Pangan Makanan Kemasan pada Mahasiswa
Prodi Gizi Universitas Sulawesi Barat. Mahasiswa gizi diharapkan dapat mengedukasi masyarakat akan pentingnya
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membaca label pangan pada makanan kemasan sebelum membeli produk tertentu, karena dapat menimbulkan dampak

yang negatif.

Kata Kunci : Kepatuhan, Label Pangan, Pengetahuan.
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PENDAHULUAN

Berat badan berlebih, juga dikenal Salah
satu faktor penting yang harus diperhatikan
setiap orang untuk mencapai hidup sehat dan
aman adalah keamanan pangan. Pangan yang
sehat bebas dari kontaminasi fisik, kimia, dan
mikrobiologi yang berbahaya bagi kesehatan.
Produk yang terbuat dari bahan alami pada
umumnya dibuat dengan mutu yang berkualitas
tinggi dan dikemas sedemikian rupa agar terlihat
menarik. Kemasan untuk pangan memiliki
aturan  tertentu, salah  satunya  yaitu
mencantumkan label pangan (BPOM, 2011).
Keamanan Pangan adalah kondisi dan upaya
yang diperlukan untuk melindungi pangan dari
kontaminasi biologis, kimia, dan kemungkinan
kontaminasi lainnya yang dapat mengganggu,
merugikan, atau mengancam kesehatan
manusia, serta tidak bertentangan dengan
agama, kepercayaan, dan budaya masyarakat
sehingga aman untuk dikonsumsi (Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 86
Tahun 2019 Tentang Keamanan Pangan, 2019)

Kebiasaan tidak membaca label pangan
justru berdampak buruk bagi konsumen. Hal ini
bisa dimulai dari hal kecil seperti alergi. Tidak
ada orang yang tidak memiliki alergi terhadap
sesuatu atau bahkan jenis makanan tertentu.
Orang yang menderita alergi laktosa atau
Lactose Intolerance, dapat muncul ketika
seseorang  mengonsumsi  makanan  yang
mengandung laktosa. Konsumen yang alergi
terhadap seafood bisa saja mengalami
kekambuhan alerginya ketika mengonsumsi
makanan berbahan dasar makanan laut. Hal ini
sudah terterah dan dijelaskan bahwa makanan
tersebut mengandung laktosa ataupun seafood di
label pangan (Assifa, 2012). Tindakan membaca
label pangan yang merupakan salah satu pilar
Pesan Gizi Seimbang (PGS) dapat menunjang
pola hidup sehat dengan membantu konsumen
memilih bahan makanan yang dikonsumsinya
sehingga aman bagi kesehatan. Konsumen akan
lebih mudah memilih produk makanan jika label
makanan kemasan berisi informasi yang jelas

dan benar, yang juga dipengaruhi oleh
pengetahuan konsumen tentang label makanan
kemasan (Almatsier, 2011).

Memasukkan informasi nilai gizi dapat
membantu konsumen memutuskan jenis dan
jumlah zat gizi yang akan dikonsumsi. Selain itu,
informasi nilai gizi dapat digunakan sebagai
acuan untuk membandingkan produk yang
berbeda, sehingga konsumen dapat memilih
produk yang lebih baik dan sehat (Assifa, 2012).
Tren global dalam membaca label pangan saat
membeli pangan juga masih tergolong rendah.
Hanya sekitar 9,3% konsumen yang mengklaim
menggunakan pengetahuannya dalam membaca
label pangan saat memilih produk makanan
kemasan (Deshmukh, 2017 dalam (Nisa et al.,
2023). Perilaku konsumen dalam membaca label
pangan juga masih tergolong rendah di
Indonesia. ~ Sebuah  penelitian  terhadap
mahasiswa di Surabaya juga menemukan bahwa
mayoritas responden tidak memiliki kebiasaan
membaca label informasi gizi sebelum membeli
produk makanan kemasan (Oktarini et al., 2016).
Sebuah penelitian pada mahasiswa jurusan Ilmu
Gizi di Bogor pada tahun 2016 menemukan
bahwa hanya 13,33% responden yang patuh
membaca label makanan (Pane, 2016).

Penelitian yang dilakukan di Semarang pada
tahun 2019 menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa gizi UIN Walisongo Semarang
memiliki pengetahuan tentang label pangan
dengan kategori cukup (74,4%), kategori baik
(12,8%) dan kategori kurang baik (12,8%).
Mahasiswa gizi UIN Walisongo memiliki
pengetahuan baik mengenai kadaluwarsa produk
(95,3%), komposisi makanan (91,9%) dan
informasi gizi (89,5%) (Maulida, 2019).
Penelitian lain menunjukkan bahwa faktor yang
mempengaruhi kepatuhan saat membaca label
makanan meliputi sikap terhadap label pangan
dan faktor pribadi, seperti usia dan jenis kelamin.
Masa dewasa awal merupakan masa dimana
seseorang mencapai puncak kesehatannya. Usia
juga dikaitkan dengan kematangan fisik dan
kognitif, sehingga ~mempengaruhi  sikap
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membaca label makanan dan meningkatkan
kepatuhan (Nisa et al., 2023).

Tingkat pengetahuan cara membaca label in
formasi gizi yang lebih baik berhubungan
dengan perilaku pemilihan makanan kemasan
yang baik pula pada mahasiswa normal. Faktor
keterpaparan dan kejelasan konten informasi
nilai gizi yang didapatkan mempengaruhi
tingkat pengetahuan yang dimiliki seseorang.
Perilaku membaca label dapat digunakan
sebagai salah satu tindakan preventif dan
promotif upaya memelihara kesehatan gizi.
Kepatuhan membaca label pangan yang rendah
terjadi karena hambatan usaha pencarian
informasi. Salah satu penghambat adalah
ketidaktertarikan terhadap informasi yang dapat
disebabkan oleh pemahaman tentang label yang
kurang (Herviana et al., 2023).

Kebiasaan membaca label pangan pada
mahasiswa masih tergolong rendah (Oktarini et
al., 2016). Mahasiswa biasanya memiliki
aktivitas yang padat dan aktif baik dalam
kegiatan organisasi maupun akademik di
kampus. Selain itu, karena mahasiswa biasanya
tinggal jauh dari keluarga, tanggung jawab atas
pilihan makanan ada di tangan mereka. Aktivitas
yang intens dapat mempengaruhi pola makan
sehingga meningkatkan frekuensi konsumsi
makanan kemasan (Sudahono, Noti, 2014).
Penelitian yang berkaitan dengan pengetahuan
dengan tingkat kepatuhan mahasiswa membaca
label pangan masih sangat jarang dilakukan,
terutama di sulawesi.

Perilaku membaca label pangan merupakan
salah satu tindakan preventif dalam upaya
menjaga kesehatan, namun ternyata penelitian
yang mengkaji terkait hal ini belum banyak
dilakukan, termasuk di Provinsi Sulawesi Barat
Kabupaten Majene tepatnya di Universitas
Sulawesi Barat. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis Hubungan
Pengetahuan dengan Tingkat Kepatuhan
Membaca Label Pangan Makanan Kemasan
pada Mahasiswa Prodi Gizi Unversitas Sulawesi
Barat.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Penelitian ini merupakan
penelitian  observasional analitik dengan

menggunakan desain cross sectional. Penelitian
ini dilaksanakan di Prodi Gizi Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Sulawesi Barat, Majene,
dengan waktu penelitian dilakukan pada bulan
juli — september 2023. Populasi dalam
penelitian ini adalah Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh Mahasiswa Prodi Gizi
Universitas Sulawesi Barat. Populasi terdiri dari
semua angkatan mahasiswa gizi pada Prodi Gizi
Universitas Sulawesi Barat. Dengan jumlah
populasi sebanyak 380 mahasiswa. dan jumlah
sampel  keseluruhan  penelitian  dengan
menggunakan rumus Slovin adalah sebesar 79.
Jumlah yang dijadikan sebagai sampel dalam
penelitian menjadi 87 orang untuk memperkecil
terjadinya kesalahan dalam penarikan sampel.
Penentuan jumlah sampel setiap angkatan
dilakukan secara proporsional dengan cara acak
dan ditentukan berdasarkan jumlah mahasiswa
dari masing-masing angkatan. Angkatan 20
sebanyak 12 orang, angkatan 21 sebanyak 20
orang, angkatan 22 40 orang, dan angkatan 23
sebanyak 15 orang. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah
teknik sampling dengan menggunakan teknik
Probability  Sampling  dengan  metode
Multistage Random Sampling.

HASIL

Berdasarkan Tabel 5.1 sebagian besar
Berdasarkan tabel 5.1 menunjukan hasil bahwa,
responden berjenis kelamin perempuan berada
pada persentase tertinggi sebanyak (95,4%)
paling banyak pada semester IV dan berjenis
kelamin laki-laki berada pada persentase
terendah dengan proporsi sebanyak (4,6%)
paling banyak di semester IV.
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Tabel 5.1 Distribusi Sampel berdasarkan
Jenis Kelamin

—_—

Semester

. Total
Jenis 1| v VI VIII
kelamin

n % n % n % n % n %

Lal.ﬂ- 1 L1 3 34 0 00 0 00 4 4,6
laki
Peremp 3 2 1 13, 8
uan 14 16,1 7 42,5 0 23,0 > 8 3 95,4

Sumber : Data Primer (2023)

Berdasarkan tabel 5.2 responden yang

berusia <18 tahun sebanyak (1,1%) di dapat pada

responden semester II, responden berusia 18-21
tahun dengan proporsi (87,4%) paling banyak di
dapatkan di semester IV, dan untuk responden
dengan usia >21 tahun sebanyak (11,5%) di
dapatkan pada responden semester VI dan VIII.

Tabel 5.2 Distribusi Sampel berdasarkan Usia

Semester Total
Usia
(Tah I v VI VIII
un)
n % n % n % n % n %
<8 1 11 0 0 0 0 0 0 1 11
16, 46 19 87
18-21 14 ) 40 0 17 5 5 57 76 4
0, 3, 11
>21 0 00 O 0 3 4 7 80 10 5

Sumber: Data Primer (2023)

Berdasarkan hasil tabel 5.3 menunjukkan
bahwa sumber informasi yang diperoleh
responden mengenai label pangan paling banyak
diperoleh dari internet sebanyak (46%) dan
perkuliahan  sebanyak (46%). Sedangkan
informasi label pangan sedikit diperoleh dari
televisi sebanyak (5,7%) dan seminar sebanyak
(2,3%).

Tabel 5.3 Distribusi Sampel berdasarkan

Televisi 1 1,1 2 23 1 1,1 1 5 5,7
1 1 5 4

Internet 9 103 6 18,4 0 11,5 7 0 46,0

Seminar 1 1,1 0 O 1,1 0 2 23

Perkuliah 4 ¢ 2 553 g8 92 6 & % 460

an 2 9 0

Sumber: Data Primer (2023)

Berdasarkan  tabel 5.4  persentase

pengetahuan label pangan tertinggi adalah
kategori cukup yang terdapat pada responden
semester IV dan VI sebanyak (69,0%).
Persentase pengetahuan label pangan terendah
berada pada kategori baik yang terdapat pada
respoden semester IV dan VIII dengan
persentase sebanyak (4,6%).

Tabel 5.4 Pengetahuan mengenai Label

Pangan
Semester
Total
Pengetahu v VI v
an
n % n % n % n % n %
Baik 0 0 2 2,3 0 0o 2 23’ 4 4,6
Cukup (1) 11,5 28 322 14 116 8 92’ 60 69,0
Kurang 5 57 10 11,5 6 69’ 2 23’ 23 26,4

Sumber: Data Primer (2023)

Berdasarkan tabel 5.5 persentase tingkat
kepatuhan membaca label pangan responden
tertinggi berada pada kategori sedang sebanyak
(85,1%) terdapat pada semester IV dan VI.
Persentase kepatuhan membaca label pangan
terendah pada kategori rendah terdapat pada
responden semester IV dan VI denngan jumlah
persentase sebanyak (3,4%).

Tabel 5.5 Tingkat Kepatuhan Membaca Label

Sumber Informasi Pangan
Sumber Semester Total Semester Total
Me“:ll:e“’l | v VI VI Kepi‘lt“ha Il v VI VIII
Informasi , o, n 9% n % n % n % n % n % n % n % n %
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| PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persentase pengetahuan label pangan tertinggi

N 3, 1
Tinggi 2 23 4 46 1 1,1 3 4 0
Sedang 13 14,9 3 39,1 18 20,7 9 107 85,1
4 3 4
Rendah 0 0 2 23 1 1 0 0 3

3herada pada kategori cukup sebanyak (69,0%).

Sumber: Data Primer (2023)

Berdasarkan tabel 5.6 menunjukan bahwa
dari 87 responden, 13,8% mahasiswa memilih
nama produk sebagai pilihan utama dalam
membaca keterangan label pangan. Sedangkan
6,7% responden memilih keterangan informasi
alergen di urutan terakhir.

Tabel 5.6 Pengetahuan mengenai Label

Pangan
Keterangan Label  Persentase
Nama Produk 13,8
Alamat Produk 8,3
Komposisi Pangan 11,5
Informasi nilai gizi 11,4
Keterangan halal 11,0
Berat bersih 9,7
Tanggal kadaluwarsa 8,6
Cara penyimpanan 11,0
Kode produksi 8,0
Informasi alergen 6,7

Sumber: Data Primer (2023)

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada
tabel 5.8 menunjukan bahwa korelasi p value <
a (0,05), yang artinya terdapat hubungan antara
pengetahuan  dengan  tingkat  kepatuhan
membaca label pangan makanan kemasan pada
Mahasiswa Prodi Gizi Universitas Sulawesi
Barat.

Tabel 5.7 Hubungan Pengetahuan dengan
Tingkat Kepatuhan Membaca Label Pangan

Kepatuhan
Total
Pengetahu Rendah  Sedang Tinggi P

an value

n % n % n % n %

. 3, 4,

Baik 0 0,0 3 4 1 1,1 4 6
Cukup 0 0,0 54 612 6 69 60 63 0,046

Kurang 3 34 17 159 3 34 23 Zf

Sumber: Data Primer (2023)

Persentase pengetahuan label pangan terendah
berada pada kategori baik sebanyak (4,6%).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Maulida,
2019), yang menunjukkan bahwa 74,4%
responden memiliki pengetahuan mengenai
label pangan pada kategori cukup, dan
persentase yang sama yaitu 12,8% responden
yang memiliki pengatahuan yang baik dan
kurang mengenai label pangan.

Pada penelitian ini rata-rata pengetahuan
mahasiswa mengenai label pangan semester
VIII lebih tinggi dibandingkan mahasiswa
semester lainnya, sedangkan rata-rata terendah
berada pada responden semester II. Menurut
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Pane,
2016) yang menyatakan bahwa jenjang
semeseter yang lebih tinggi biasanya memiliki
pengetahuan yang lebih tinggi pula. Hal karena
semester yang lebih tinggi mendapatkan
pelajaran yang lebih banyak mengenai gizi dan
label pangan dibandingkan semester dengan
jenjang yang lebih rendah.

Keterangan label pangan pertama kali
diperhatikan oleh responden yaitu nama produk
dan Informasi mengenai alergen di urutan
terakhir.  Sebanyak  (13,8%)  responden
menjadikan nama produk prioritas pertama yang
diperhatikan, hal ini dapat terjadi karena
sebagian besar responden menganggap nama
produk sebagai gambaran dari apa yang ada di
dalam kemasan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Pane, 2016)
terhadap mahasiswa gizi di Institut Pertanian
Bogor (IPB) bahwa hampir setengah jumlah
responden yaitu 46,67% memilih untuk
membaca keterangan nama produk terlebih
dahulu.

Berdasarkan sumber memperoleh informasi
label pangan, sebagian besar responden
memperoleh informasi mengenai label pangan
dari internet (46,0%) dan perkuliahan (46,0%).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Riyanti
et al.,, 2020) yang menyatakan bahwa sumber

27



informasi mengenai label pangan sebanyak
(33,3%) responden mendapatkan sumber
informasi dari perkuliahan. Penelitian yang
dilakukan oleh (Widiawati et al., 2022) sejalan
dengan penelitian yang dilakukan dimana
mayoritas responden mendapatkan sumber
informasi label pangan melalui media internat
sebanyak (78,05%). Hal ini karena mahasiswa
gizi lebih banyak terpapar informasi mengenai
label pangan karena memperoleh pendidikan
mengenai gizi (Riyanti ef al., 2020).

Perbedaan gender dalam persepsi
pengetahuan menunjukkan bahwa laki-laki
memiliki persepsi yang lebih rendah persepsi
risiko, pengetahuan dan minat terkait
keamanan pangan lebih tinggi dibandingkan
responden perempuan (Grujic et al., 2013).

Seiring bertambahnya usia maka akan
semakin berkembang daya tangkap dan pola
pikir sehingga dapat meningkatkan fungsi
intelektual. Oleh karena itu pada saat remaja
mendapatkan informasi tentang label pangan,
mereka mampu menangkap dan mengolah
informasi sehingga pengetahuan yang diperoleh
semakin baik dan meninggkat (Illavina et al.,
2022). Berbeda dengan usia lanjut mereka lebih
sulit untuk
membaca label produk pangan kemasan.
Sebagian besar penelitian menemukan bahwa
usia yang lebih muda cenderung lebih
membaca label informasi nilai gizi
dibandingkan usia yang lebih tua (Campos et al.,
2011).

Hasil penelitian yang telah dilakukan,
diketahui bahwa persentase tingkat kepatuhan
responden dalam membaca label pangan berada
di kategori sedang sebanyak (85,1%) dan
persentase kategori tinggi tingkat kepatuhan
membaca label pangan responden yaitu
sebanyak (11,5%) dan persentase sebanyak
(3,4%) responden memiliki tingkat kepatuhan
yang rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Maulida, 2019),
yang dimana persentase kepatuhan responden
dalam membaca label pangan paling banyak di
kategori cukup sebanyak (73,3%). Sedangkan
untuk persebtase baik dan kurang yang

didapatkan hampir sama yaitu sebanyak
(12,8%) dan sebanyak (14,0%).

Penelitian yang dilakukan oleh (Yolanda,
2023) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
usia dengan kepatuhan membaca label pangan
dikarenakan usia tidak menjadi tolak ukur
seseorang penelitian menunjukkan bahwa usia
tidak menajdi tolak ukur seseorang yang
mempunyai pengetahuan yang baik dan
kesadaran yang baik dalam membaca label
pangan dan menurut analisis pengetahuan pada
responden yang lebih tua, memiliki lebih sedikit
yang patuh membaca label pangan dikarenakan
menggangap label pangan cukup sulit untuk
dimengerti dan dipahami.

Penelitian yang dilakukan (Yolanda, 2023)
mengatakan tidak ada hubungan jenis kelamin
dengan patuhan membaca label pangan
kemasan karena distribusi reponden yang
kurang heterogen dan menunjukkan hasil bahwa
perempuan lebih memungkinkan  untuk
membaca label pangan kemasan dibandingkan
dengan laki-laki. Hal ini membuktikan bahwa
tidak terdapat hubungan jenis kelamin dengan
kepatuhan membaca label pangan kemasan

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan
bahwa sebanyak 4,6% responden dengan
pengetahuan baik patuh membaca label pangan
makanan  kemasan, responden  dengan
pengetahuan yang cukup dengan tingkat
kepatuhan 69,0% dan untuk responden dengan
tingkat pengetahuan kurang patuh dalam
membaca label pangan sebanyak 26,4%. Hal ini
menunjukkan bahwa responden yang memiliki
tingkat pengetahuan cukup lebih banyak yang
patuh dalam membaca label pangan di
bandingkan dengan responden yang memiliki
tingkat pengetahuan kurang dan baik.

Berdasarkan hasil wuji statistik, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan dengan tingkat
kepatuhan membaca label pangan makanan
kemasan p value < a (0,05). Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa  responden  dengan
pengetahuan yang baik tentang label pangan
berarti memiliki tingkat kepatuhan membaca
label pangan yang baik pula.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
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oleh Assifa (2012) pada Mahasiswa Kesehatan
Masyarakat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada
berhubungan antara pengetahuan dengan tingkat
kepatuhan membaca label pangan produk
makanan kemasan. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Fatmaningtyas ef al., 2016) juga
menyatakan bahwa ada hubungan yang
signifikan  anatara  pengetahuan  dengan
kepatuhan membaca label pangan gizi makanan
kemasan. Hasil yang serupa yang dilakukan oleh
(Muttohharoh, 2013) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan
dengan tingkat kepatuhan membaca label
pangan makanan kemasan.

Hal sebaliknya yang berbeda dengan
penelitian yang dilakukan dengan (Maulida,
2019), hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan mengenai label pangan tidak
terdapat hubungan dengan tingkat kepatuhan
membaca label pangan pada makanan kemasan.
Masih banyak penelitian yang menyatakan
bahwa pengetahuan dengan tingkat kepatuhan
membaca label pangan tidak memiliki hubungan

yang signifikan.
Hasil penelitian (Kim et al., 2001)
menemukan hubungan  positif  antara

pengetahuan dengan kepatuhan membaca label
pangan. Pengetahuan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan.
Perilaku kesehatan yang disebutkan dalam
penelitian ini adalah membaca label pangan pada
makanan kemasan. Kontribusi pengetahuan
dalam hal ini menjadi modal terbentuknya
perilaku patuh dalam membaca label pangan.
Pada penelitian ini, sebagian responden memiliki
pengetahuan yang kurang mengenai kebiasaan
membaca label pangan makanan kemasan,
namun memiliki tingkat kepatuhan membaca
label pangan pada kategori sedang. Hal ini
karena sebagian besar responden (13,8%) hanya
melihat label pangan dari nama produknya saja.
Hasil tabulasi jawaban pengetahuan responden
paling renda pada pernyataan nomor lima "nama
produk" menunjukkan bahwa responden hanya
patuh membaca label pangan yaitu nama
dagang, tetapi tidak memiliki pengetahuan apa
pun tentang nama produk yang sebenarnya
memiliki dua jenis, yaitu nama jenis pangan
olahan dan nama dagang. Pada penelitian yang

dilakukan oleh (Maulida, 2019) pada mahasiswa
juga menunjukkan hasil yang sama. Sebagian
besar responden prioritas utama dalam membaca
label pangan adalah nama produk (merk).
Responden yang memiliki pengetahuan
yang baik akan lebih menyadari keuntungan
yang didapat apabila membaca label gizi.
Hubungan pengetahuan dengan kepatuhan
membaca label gizi tidak sebatas satu arah.
Membaca label gizi juga dapat meningkatkan
pengetahuan  gizi  konsumen. Kebiasaan
konsumen dalam membaca label produk pangan
termasuk  label gizi dapat menambah
pengetahuan gizi. Hal ini berawal dari rasa ingin
tahu terhadap kandungan zat gizi dalam
makanan kemasan sehingga konsumen tergerak

mengumpulkan informasi terkait zat gizi
tersebut. Secara tidak langsung tindakan
terssebut akan  menambah  pengetahuan

konsumen terhadap zat gizi dan label gizi
(Fatmaningtyas et al., 2016).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
korelasi p value < a. (0,05), yang artinya terdapat
hubungan antara Pengetahuan dengan Tingkat
Kepatuhan Membaca Label Pangan Makanan
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